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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

  Berdasarkan hasil penelitian diperoleh sebagai berikut: 

1. Terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis antara 

siswa yang menggunakan model pembelajaran CORE dengan siswa yang 

menggunakan model pembelajaran yang diterapkan oleh guru di MTs Al 

– Muttaqin Pekanbaru. Perbedaan tersebut diperkuat lagi berdasarkan 

analisis data tentang kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

pada pokok bahasan lingkaran diperoleh rata-rata kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa yang menerapkan model 

pembelajaran CORE adalah 80,928 lebih tinggi dari pada rata-rata 

kemampuan pemecahan masalah siswa yang menerapkan pembelajaran 

yang diterapkan oleh guru pada kelas kontrol yaitu 77,714.  

2. Terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis antara 

siswa yang memiliki pengetahuan awal tinggi, sedang, dan rendah.  

3. Tidak terdapat interaksi model pembelajaran CORE dan pengetahuan 

awal matematika terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa. 
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Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat Pengaruh 

Penerapan Model Connecting, Organizing, Reflecting, Extending (CORE) 

Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Berdasarkan 

Pengetahuan Awal Matematika Siswa Sekolah Menengah Pertama 

Pekanbaru. 

B. Saran 

Berdasarkan  temuan yang diperoleh dalam penelitian ini, maka 

dikemukakan saran-saran sebagai berikut: 

1. Diharapkan kepada guru matematika untuk menjadikan model 

pembelajaran CORE sebagai salah satu model pembelajaran yang dapat 

digunakan untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa. 

2. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya supaya membuat soal kemampuan 

pemecahan masalah dengan tingkat kesukaran tinggi,sedang, dan mudah. 

3. Penelitian ini dilakukan terhadap siswa MTs Al-Muttaqin Pekanbaru. Oleh 

karena itu, peneliti menyarankan untuk diterapkan di sekolah lainnya. 


